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PENGARUH PEMUPUKAN NPK TERIIADAP HASIL BAWANG MERAH DI LAHAN
PASIR PANTAI

(The Effect of NPK Fertilizer on shailot freld at coastal sandv Land)

Rajiman

ABSTRACT

This research was aimed to study the effect of NPKfertitizer to shallots yield at
Bugel area' The researchwas conducted with compietely randomized design coisisting
twofactors. Thefirstfactorwas nitrogen Q,Q proportions: l/3,2/3 and tTosages. Th'e
second factor was phosphor*potassium proportions: I/3, 2/3 and t dosages. The
fertilizer recomendation were 250 kg.ha-t (Iiea, 150 kg.ha-I zA, TSp and KCL. For
comparison purposes; the control plot did not use any fertilizer. The parameters of
observation were bulb total, thefresh and dry weight, harvest index and bulb diameter.
The data u'ere analyzed by variances and orthoginal contrast 5%. The results showed
that there wqs no significant interaction between nitrogen and phosphor+potassiun,
level, except bulb total and harvest index. The appticatioi d nitiogen and
phospor+potassium was not significant on the yietd ojfresh bulb, dry butbind butb
diameter.

Key words : shallot, Jertilizea yield.

PENDAHULUAN

Prospek pengembangan bawang merah

sangat baik ditinjau dari permintaa_r yang terus

meningkat sejalan meningkatnya jumlah

penduduk. Bawang merah (Allium cepa L.

Aggregatum group) merupakan salah satu

komoditas hortikultura yang penting bagi

masyarakat baik secara ekonomis ataupun

kandungan gizinya. Bawang merah biasanya

digunakan sebagai bumbu masak sehari-hari

maupun obat h'adisional. Permintaan bawang

merah semakin lama semakin meningkat sejalan

dengan meningkatnya jumlah penduduk.

Sejalan dengan permintaan bawang

merah yang semakin meningkat memberikan

peluang untuk mengembangkan agribisnis

bawang merah sebagai salah satu komoditas

hortikultura. Secara ekonomi, agribisnis bawang

merah memeiliki daya saing dengan agribisnis

pad i ,  j agung ,  kede la i  dan  l a i n - l a i n .

Pengembangan agribisnis bawang merah

tentunya memer lukan per luasan lahan

pertanian. Pada saat ini, ketersediaan lahan yang

subur semakin terbatas, sehingga memaksa

petani untuk memanfaatkan lahan marginal.

Salah satu lahan marginal yang ada di propinsi

DIY adalah lahan pasir pantai. Propinsi D.i.y.

memiliki lahan pasir pesisir yang cukup luas +

3.300 ha. Luasan tersebut merupakan lahan pasir

yang terdapat membentang sepanjang + 33 km

melintasi bagian selatan kecamatan 1'emon,

Wates, Panjatan, dan Galur kabupaten Kulon

Progo, dan kecamatan Srandakan, Wates dan

Kretek kabupaten Bantul. Lahan ini merupakan

lahan marjinal yang diharapkan Pemerintah DIy

dapat dikembangkan menjadi lahan pertanian
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produktif dan mampu meningkatkan pendapatan

masyarakat dan perekonomian daerah

Lahan pasir merupakan lahan ma{inal

y,-ang memiliki produktivitas tanah rendah.

?r ldr ik t iv i tas tanah pasi r  yang rendah

rji;ebabkan oleh faktor pembatas yang berupa

l.;nampuan memegang dan menyimpan air

re i rdah.  in f i l t ras i  dan evaporasi  t inggi ,

liesiriruran dan bahan organik sangat rendah dan

ellsrcnsi penggunaan air rendah (Al-Omran, er

;l . , 2r)04). Produktivitas tanah dapat dilihat dari

*spek C organik, KTK, tekstur dan warna (Tabu

t:t ,t1., 2005). Tanah pasir dicirikan bertekstur

iri,sir', struktur berbutir, lionsistensi lepas, sangat

fi{}i'rrur;, sehingga daya sangga air dan pupuk

r;riirgat rendah (Hala, 2005), miskin hara dan

kt rang mendukung pertumbuhan tanaman.

Tekstur tanah pasir ini sangat berpengaruh pada

status dan distribusi air, sehingga berpengaruh

pada sistem perakaran, kedalaman akar (Walter

et. Al.. 2000; Oliver and Smettem, 2002), hara

dan pI-I. Menurut Syukur (2005) lahan pasir

pantai memiliki kemampuan menyediakan

udara yang ber lebihan,  sehingga akan

mempercepat pengeringan tanah dan oksidasi

bahan organik.

Lahan pasir pantai memiliki beberapa

keleliihan untuk lahari pertanian yaitu luas,

datar, jarang banjir, sinar matahari melimpah,

dan permukaan airnya dangkal. Persiapan lahan

pasir pantai cukup sederhana hanya dengan

mernbuat bedengan tidak dibuat parit-parit yang

dalarn, sehingga akan terjadi efisiensi biaya dari

pengolahan tanah.

Unsu r  ha ra  mak ro  u tama  yang

mempengaruhi hasil dan kualitas bawang merah

adalah N, P dan K, karena kebutuhan hara ini

lebih banyak dan tanaman sering mengalami

defisiensi. Oleh sebab itu, bawang urcrah

membutuhkan penambahan hara dari luar untuk

dapat hidup optimal (Hidayat dan Rosliani,

1996). Petani secara umum metigguuakan

pupuk untuk bawang merah terdiri atas pupuk

tunggal (Urea, ZA, SP-36 dan KCI) atau

majemuk(NPK).

Nitrogen pada tanaman bawang rneral,

berpengaruh terhadap hasil dan kualitas unrlii.

Kekurangan nitrogen akan menyebabkan

ukuran umbi kecil dan kandungan air rendah,

s e d a n g k a n  k e l e b i h a n  n i t r o g e n  a k a n

menyebabkan ukuran urnbi menjadi besar dan

kandungan air tinggi, namun kurang bernas dan

mudah keropos. Unsur P untuk membautu

perkembangan akar, tetapi ketersediaannya

sangat terbatas. Defisiensi P pada bawang merah

akan mengurangi perrumbuhan akar dan dautr,

ukuran dan hasil umbi, namun memperlantbat

penuaan (Greenwood et al", 2001). Kailum

berfungsi menjaga status air tanaman dan

tekanan turgor sel, mengatur stomata. dan

mengatur akumulasi dan translokasi kartrr-rhidrat

yang baru terbentuk. Pemberian K pada bawang

merah mempengaruhi pertumbuhan. hasil rian

kr"ralitas umbi (Akhtar, et. al, 2}}2;Woldetsadik,

2003). Defisiensi K dapat mengharirbat

pertumbuhan, penurunan ketahanan dari

penyakit, dan menurunkan hasil bawang merah

(Singh &Verma,2001.

Menurut Henriksen and Hansetr (2001)

pemberian nitrogen pada bawang sampai dosis

STPP Jurusan Penltuluhan Pertanian Ci litgvtkarm
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200 kg.ha ' akan menurunkan bobot kering umbi

panen, tetapi pemupukan nitrogen pada bawang

d e n g a n  d o s i s  7 5 -  1 0 0  k g . h a - '  m a m p u

meningkatkan hasi l  dan jumlah umbi

(Woldetsadik et a1.,2002), diameter dan berat

umbi (Tiwari ei a|.,2002). Penggunaan N pada

bawang merah dengan dosis sampai 200 kg.ha'

di arab (A1-Moshi1eh,2001) dan dosis 299 -358

kg.ha-' di Australia (Mairer et al, 1990)

meningkatkan hasil. Menurut Woldetsadik

(2001) pemupukan nitrogen dengan dosis 150

kg.ha-' mampu meningkatkan hasil bawang

merah. Pemberian nitrogen yang tinggi akan

menurunkan daya simpan bawang merah

(Ciauskas et al., 2001;Henriksen and Hansen,

200 1), meningkatkan susut berat(Woldetsadik er

a1.,2002). Hal ini disebabkan umbi memiliki

kandungan air yang lebih tinggi. Menurut

Woldetsadik (2003) bawang merah menyerap

nitrogen bervariasi antara 50-300 kg.ha-'.

Menurut Masnanto (2006) bahwa pemupukan

di lahan sawah dengan dosis urea 0-200 kg.ha'

tidak berpengaruh nyata terhadap bobot umbi

basah dan kering, indeks panen, jumlah umbi per

rumpun, susut bobot, diameter. Namun hasil

terbaik ditunjukkan pada dosis 150 kg.ha''urea.

Pemberian P pada bawang merah yang

semakin besar akan menurunkan susut berat

umbi bawang merah. Selanjubrya menurut

Woldetsadik et al. (2002),pemupukan P dengan

dosis 25 kg.ha-' mampu meningkatkan hasil dan

berat umbi. Pemberian P dengan dosis 25 - 50

kg.ha'' mampu meningkatkan ukuran, jumlah,

hasil dan bobot umbi (Woldetsadik, 2003).

Pemberian K2O sebesar 200 kg.ha' mampu

meningkatkan hasil (Akhtar et al., 2002).

Menurut Woldtsadik (2003) pemberian K

mempengaruhi hasil bawang merah.

Menurut Sudihardjo (2001) bahwa

budidaya bawang merah varietas Tiron di lahan

pasir pantai dengan menggunakan bahan

organik 20 - 30 ton.ha, zeolit 450 kg.ha', dan

pupuk anorganik (Urea : 125 kg.ha', ZA: 25

kg.ha'', SP-36: 75 kg.ha' dan KCI: 50 kg.ha')

menghasilkan 16,11 - 23,33 ton umbi kering

panen. Hasil bawang merah di lahan pasir

dengan dosis pemupukan 150 kg.ha-' urea,250

kg.ha-' ZA, 250 kg.ha'' Sp-36 dan 150 kg.ha '

KCI pada varietas Tiron menghasilkan 23,04

ton.ha-' (BPTP, 2003). Penelitian bertujuan

mengetahui pengaruh takaran pcmupukan

anorganik terhadap hasil bawang merah varietas

TirondiBugel

BAHANDANMETODE

Penelitian ini merupakan penelitian

lapangan yang dilaksanakan pada bulan Juli

2007 - J anuari 2008 di lahan pasir pantai Bugel,

Panjatan, Kulon Progo. Bahan penelitian terdiri

dari Urea, ZA, SP-36 dan KCI Lumpur Sungai,

Blotong, Limbah Karbit, herbisida GOAL,

insektisida larvin, bibit bawang merah Tiron dan

bahankimia.

Rancangan  pe rcobaan  pene l i t i an

menggunakan 2 faktorial yang disusun dalam

RancanganAcak Kelompok dengan 3 ulangan.

Perlakuan penelitian ini terdiri atas Faktor I

adalah takaran nitrogen (N) yaitu Urea 150

kg.ha-' danZA21}kg.ha' terdiriNl: l/3 dosis,

N2:213 dosis dan N3 : I dosis dan f aktor II
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berupa takaran Fosfor dan Kalium (P), yaitu SP-

36 dan KCI 150 kg.ha-'. Kedua faktor perlakuan

terdiri atas Pl: l/3 dosis, P2:2/3 dosis danP3:

1  dos i s .  Pene l i t i an  i n i  menggunakan

pembanding lahan pasir tanpa pupuk anorganik

(Konhol). Panen dilakukan dengan mencabut

seluruh tanaman, kemudian dijemur diterik

matahari. Panen dilakukan dengan kriteria 75-

85olo daun mulai mengering, batang sudah mulai

lemas dan umbi menyembul dipermukaan tanah

Setelah dipanen bawang merah dikeringkan

dibawah sinar matahari, setelah itu dilakukan

penyimpanan yang dilakukan di para-para.

Parameter hasil terdiri jumlah umbi per

rumpun, bobot segarumbi dan daunperrumpun,

bobot kering jemur matahari per rumpun, bobot

umbi segar per hektar, bobot umbi kering

simpan per hektar, susut bobot jemur, indeks

kecuali takaran fosfat+kalium berpengaruh

sangat nyata pada indeks panen dan interaksi NP

nyata berpengaruh terhadap jumlah umbi per

rumpun dan indeks panen bawang merah.

Berdasarkan Tabel 2 menuniukkan

panen dan diameter umbi. Analisis statistik yang

digunakan dalam percobaan ini meliputi analisis

sidik ragam pada taraf nyata 5o/o. Apabila uji

sidik ragam menunjukkan pengaruh beda nyata,

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda

Duncan (UJGD) pada taraf 5%. Sedangkan

untuk melihat pembandingan dua nilai tengah di

antara masing-masing perlakuan, maka

dilakukan uji kontras orthogonal.

HASILDANPEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam pengaruh

takaran pupuk nitrogen dan fosfat+kalium

terhadap hasil umbi bawang merah dapat dilihat

pada Tabel l Berdasarkan Tabel I dapat

diketahui bahwa pengaruh takaran nitrogen,

fosfat+kalium dan interaksinya tidak nyata

mempengaruhi parameter hasil bawang merah,

bahwa pemupukan NPK berinteraksi nyata

berpengaruh terhadap jumlah umbi per rumpun

bawang merah. Pembentukan umbi bawang

merah di lahan pasir pantai terbanyak pada N2P3

(13,4 umbi) dan terendah pada NlPl(10,5

Tabel 1. Signifikansi Pengaruh Perlakuan Takaran Nitrogen, Fosfat+kalium dan Intrekasinya
terhadap Hasil Bawang Merah

Keterangan : ns : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata pada taraf57o, **=berpengaruh sangat
nyata pada taraf loh

Variabel Pengamatan Nitrogen (N) Fosfat+kalium
(P)

Interaksi NxP

Jumlah umbi
Bobot Segar Umbi+daun per Rumpun
Bobot kering Umbi+daun per Rumpun
Bobot Kering Oven
Bobot Umbi Segar per hektar
Bobot Umbi Kering per hektar
Indeks Panen
Susut Bobot Jemur
Diameter Umbi

ns
ns
NS

NS

NS

ns
NS

ns
NS

ns
NS

NS

NS

NS

ns
**
NS

NS

NS

ns
NS

ns
NS

NS

ns

STPP Jurusan Penyuluhan Pertanian di Yogtakarta
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Tabel2. Analisis Sidik Ragam terhadap Jumlah Umbi Per Rumpun pada perlakuan Pemupukan

Kete rangan :  :  N :n i t r ogen ,P : fos fa t+ka l i um,  l : l l 3dos i s ,2 :2 /3dos i s ,3 : l dos i s ,  angka
diikuti huruf sama pada baris tidak nyata pada jenjang 5%o, * nyata pada analisis
kontras orthoeonal.

umbi). Pemupukan anorganik di lahan pasir

pantai menghasilkan jumlah umbi per nrmpun

bawang merah nyata lebih tinggi dari kontrol.

Hal ini berarti pemupukan anorganik di lahan

nitrogen dan fosfat+kalium tidak nyata

mempengaruhi bobot segar per rumpun (Bsp),

bobot kering jemur matahari per rumpun (Bkp),

bobot kering oven (BKO), mempengaruhi bobot

umbi segar per hektar (BUS), berat umbi kering

simpan per hektar (BUK), susut bobot umbi

jemur (SBJ) dan diameter umbi. Peningkatan

takaran nitrogen dan fosfat+kalium akan

meningkatkan bobot segar per rumpun, bobot

kering jemur matahari per rumpun, bobot kering

oven dan bobot umbi segar per hektar. Takaran

1/3 dosis fosfat+kalium di lahan pasir pantai

menghasilkan BUS dan BUK tertinggi.

Perlakuan takaran 2/3 dosis nitrogen di lahan

pasir pantai menghasilkan BUS dan BUK

tertinggi diikuti N3 dan Nl. Perlakuan N3

memberikan susut bobot jemur tertinggi diikuti

Nl dan N2. Sedangkan peningkatan takaran

fosfat+kalium akan menurunkan susut bobot

jemur bawang merah. Peningkatan takaran

pupuk NPK cenderung akan meningkatkan

diameter umbi bawang merah. Hal ini diduga di

lahan pasir pantai yang telah diberi pembenah

tanah masih memiliki pelindian hara yang

pasir pantai telah meningkatkan ketersediaan

hara bagi tanaman, sehingga hara dapat memacu

pembentukan umbi per rumpun.

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan takaran

tinggi, sehingga peningkatan takaran pupuk

tidak mempengaruhi bobot tanaman. Selain itu,

nitrogen mudah mengalami perubahan bentuk

dan menguap ke udara.

Pemupukan anorganik di lahan pasir

pantai tidak nyata lebih tinggi menghasilkan

bobot segar per mmpun dan bobot kering jemur

matahari per rumpun dibanding konhol. Namun

p e m u p u k a n  a n o r g a n i k  t e l a h  n y a t a

meningkatkan BKO, BUS, BUK, SBJ dan

diameter umbi bawang merah di lahan pasir. Hal

ini terjadi karena pemupukan anorganik dapat

meningkatkan ketersediaan hara, sehingga

tanaman menyerap hara lebih besar unfuk

membentuk bahan kering dalam umbi. Hasil

penelitian ini lebih rendah dari penelitian

Ambarwati dan Yudono (2003) bahwa bobot

umbi kering bawang merah di lahan pasir

mencapai 18,52 t.ha', tetapi lebih tinggi dari

penelitian Kusnayadi (2007) bahwa pemupukan

y4,y2, I dosis bawang merah di tanah sawah dan

kontrol masing-masing menghasilkan 2,04;

2,45, 2,7 3 dan 2,24 t.ha'' .

Peningkatan penggunaan nitrogen

Anorganik

N ,P ' N'P, N'P" NrP NrPt NzP: N"P' N"Pr N.P" Kontrol
10,5
b

I  1 ,8
ab

I  1 ,3
b

t2,2
ab

12,6
ab

13,4
ab

l 1 , l
ab

12,4
a

l 3 , l
a

6,2*
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Tabel 3. Analisis Sidik Ragam terhadap Bobot Segar per Rumpun (Bsp), Bobot Jemur Matahari per
Rumpun (Bkp), Bobot Kering Oven (BKO), Bobot Umbi Segar Per Hektar (BUS), Bobot
Umbi Kering Per Hektar (BUK), Susut Bobot Jemur dan Diameter umbi pada perlakuan
Pemupukan Anorganik

Keterangan:  :  N:n i t rogen,P=fosfat+kal ium, l :1 /3 dosis ,2:2/3dosis,3=ldosis ,  angka
diikuti huruf sama pada baris tidak nyata pada jenjang 5o/o, * nyata pada analisis
kontras orthosonal.

s a m p a i  d o s i s  7 5 - 1 0 0  k g . h a - ' m a m p u

meningkatkan jumlah umbi, hasil (Woldetsadik

et al., 2002), diameter umbi dan bobot umbi

bawang merah (Tiwari et at.,2002). Peningkatan

nitrogen sampai dosis 299 - 35S kg.ha' di

Australia (Mairer et al, 1990) dan dosis 200

kg.ha-' di Arab nyata meningkatkan hasil

bawang (Al-Moshileh, 2001). Peningkatan

pupuk P sampai dosis 25 kg.ha' (Woldetsadik

panen bawang merah. Indeks panen bawang

merah lahan pasir pantai tertinggi pada N3D2

danN3D3 sebesar 87% dan yang terendahNlDl

dan NlD2 sebesar 86%. Pemupukan anorganik

di lahan pasir pantai menghasilkan IP bawang

merah tidak nyata lebih tinggi dari kontrol. Hal

ini terjadi karena di lahan pasir pantai yang telah

diberi pembenah masih memiliki pelindian hara

et al., 2002) dan dosis 25 - 50 kg.ha-'

(Woldetsadik, 2003) dapat meningkatkan

ukuran, hasil dan bobot umbi bawang merah.

Pemberian K2O sebesar 200 kg.ha-' mampu

meningkatkan hasil bawang merah (Akhtar et

al., 2002). Menurut Woldetsadik (2003)

pemberian K mempengaruhi hasil.

Berdasarkan Tabel 4, pemupukan NPK

berinteraksi nyata berpengaruh terhadap indeks

yang tinggi, terutama nitrogen yang bersifat

labil.

KESIMPULAN

Dari uraian hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa takaran nitrogen dan

fosfat+kalium tidak nyata mempengaruhi hasil

bawang merah, kecuali fosfat+kalium pada

Tabel 4. Analisis Sidik ragam Terhadap Indeks Panen Bawang Merah pada Perlakuan Pemupukan
anorganik

N ' P ' N ' P t NrP: NrP NrP r NrP r N.P' N.P r N.P " Kontrol
86,0

b
86,67

ab
86,3 ab 86,0 b 86,3

ab
87,0

a
86,7
ab

86,7
ab

87,0
a

86,Ons

Ke te rangan :  :  N :n i t r ogen ,P : fos fa t+ka l i um,  l : l l 3dos i s ,2 :2 /3dos i s ,3 : l dos i s ,  angka
diikuti hurufsama pada baris tidak nyata padajenjang 5o/o, * nyata pada analisis
kontras orthosonal.

Parameter Nr Nt Nr P t Pr Pr Kontrol

Bsp
Bkp
BKO
BUS
BUK
SBJ

Diameter

50,53 a
38,41a
8.34 a
16,35 a
72,25 a
23,9a
19.2 a

51,57 a
39,94 a
8,70 a
16,91a
t2,76 a
22,4a
19.7 a

54,56 a
40,87 a
9,59 a
17,17 a
12,38 a
25,5a
20.2 a

47,38 x
36,06 x
8,24 x
l7,91 x
13,64x
25,94 x
19.3x

54,80 x
42,41 x
9,90 x
15,48 x
I  l ,4 l  x
23,60 x
19.5x

54,48 x
42,41 x
9,48 x
16,99 x
12,34 x
22,34 x
20.1x

41,8 ns
28,7 ns
4,94*
14,00*
8,62*
3 1 , 1  *

17 -3*
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indeks panen. Penggunaan pupuk anorganik di

lahan pasir pantai nyata meningkatkan

parameter hasil dibandingkan kontrol.
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